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SUMMARY 

NISA AULIA HUSNA. Reproductive Status of Beef Cattle After Foot and Mouth 

Disease (FMD) in Jember District, East Java (Supervised by LANGGENG 

PRIYANTO). 

Foot and Mouth Disease is one type of disease that is infectious and acute, and the 

transmission is very high in even-hoofed animals. The main agent causing FMD is 

the foot and mouth disease virus (VFMD). The purpose of the study was to 

determine the cases of foot and mouth disease (FMD) in Jember Regency, East 

Java. This research was conducted from July to August 2023 in Jember Regency, 

East Java. The method used in this research is quantitative using a survey approach 

and sample withdrawal by purposive sampling. The method used in this research is 

quantitative, using a survey approach and sampling by purposive sampling and 

primary data collection methods and secondary data. Parameters observed in this 

study included beef cattle breed, vaccine history, cows returning to estrus, length 

of recovery from FMD, cows experiencing pregnancy, cow age, cow body score, 

type of feed, and reproductive disorders in beef cows. The results of this study 

showed that the average of beef cattle type was 2%–63%, vaccination history was 

17%–41%, length of recovery from FMD was 32%–35%, cows returned to estrus 

was 22%–49%, cows became pregnant again was 27%–83%, cattle age was 28%–

74%, cattle body score was 2%–67%, and type of feed was 10%–90%. The most 

common reproductive disorders after FMD were ovarian hypofunction (45%) and 

endometritis (27%). The results of this study indicate that Foot and Mouth Disease 

only slows down the occurrence of reproductive status in beef cattle, including 

Calving Interval, Conception Rate, Service per Conception, Days Open, and 

Calving Rate. In addition, Foot and Mouth Disease (FMD) has an impact on losses 

in terms of livestock health and the economy. The economic losses experienced are 

a decrease in labor and losses in terms of livestock health, which have an indirect 

effect on reducing milk production, infertility, abortion, and the death of livestock. 
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RINGKASAN 

NISA AULIA HUSNA. Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK) di Kabupaten Jember Jawa Timur (Supervisor oleh LANGGENG 

PRIYANTO). 

Penyakit Mulut dan Kuku merupakan salah satu jenis penyakit yang bersifat 

infeksius dan akut serta penularannya sangat tinggi pada hewan berkuku belah 

genap dan agen utama penyebab penyakit PMK ini adalah virus foot mouth disease 

(VFMD). Tujuan penelitian untuk mengetahui kasus Penyakit Mulut dan Kuku 

(PMK) yang ada di Kabupaten Jember Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai Agustus tahun 2023 di Kabupaten Jember Jawa Timur. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan pendekatan 

survey dan penarikan sampel dengan cara purposive sampling dan metode 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini antara lain jenis sapi potong, riwayat vaksin, sapi kembali estrus, lama 

sapi sembuh dari PMK, sapi mengalami kebuntingan, umur sapi, skor tubuh sapi, 

jenis pakan dan gangguan reproduksi pada sapi potong. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata – rata pada jenis sapi potong yaitu 2% - 63%, riwayat 

vaksinasi yaitu 17% - 41%, lama sembuh dari PMK yaitu 32% - 35%, sapi kembali 

estrus yaitu 22% - 49%, sapi bunting kembali yaitu 27% - 83%, umur ternak yaitu 

28% - 74%, skor tubuh ternak yaitu 2% - 67% dan jenis pakan yaitu 10% - 90%. 

Gangguan reproduksi yang paling banyak terjadi pasca PMK antara lain hipofungsi 

ovarium yaitu 45% dan endometritis yaitu 27%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah Penyakit Mulut dan Kuku hanya memperlambat terjadinya status reproduksi 

pada sapi potong antara lain Calving Interval, Conception Rate, Service per 

Conception, Days Open dan Calving Rate. Selain itu, Penyakit Mulut dan Kuku 

(PMK) berdampak terhadap kerugian dalam segi kesehatan ternak dan ekonomi. 

Adapun kerugian secara ekonomi yang dialami adalah penurunan tenaga kerja dan 

kerugian dari segi kesehatan ternak yaitu memberikan efek secara tidak langsung 

terhadap penurunan produksi susu, infertilitas, aborsi, kematian hewan ternak. 

 

Kata Kunci : Penyakit Mulut dan Kuku, Sapi Potong Betina, Status Reproduksi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Populasi sapi potong di Indonesai semakin meningkat seiring dengan 

adanya konsumsi daging yang signifikan. Namun, dibalik itu semua terdapat 

hambatan yang menyebabkan menurunnya jumlah populasi ternak diakibatkan oleh 

penyakit menular yaitu Penyakit Mulut dan Kuku. Penyakit Mulut dan Kuku 

merupakan salah satu jenis penyakit yang bersifat infeksius dan akut serta 

penularannya sangat tinggi pada hewan berkuku belah genap dan agen utama 

penyebab penyakit PMK adalah virus foot mouth disease (VFMD) dan genus 

Apthovirus (Aphtaee epizootecae). Penyakit infeksius atau penyakit menular yang 

diakibatkan oleh infeksi berbagai jenis virus, bakteri, jamur serta parasit merupakan 

penyebab terbanyak dari tingginya tingkat kematian di berbagai daerah di belahan 

dunia terutama pada negara-negara yang sedang berkembang atau negara-negara 

tropis (Khasanah et al., 2021; Sumampouw, 2019; Yudhastuti, 2020).  

Hewan ternak yang terinfeksi PMK dapat diketahui dengan melihat gejala 

klinisnya yaitu terbentuknya lepuh dan erosi pada mulut, lidah, gusi, lubang hidung, 

puting susu, dan pada kulit di sekitar kuku. Penyebaran penyakit PMK pada ternak 

menyebabkan kerugian yang signifikan dari segi kesehatan ternak. Menurut Knight 

et al., (2017) kerugian yang diakibatkan oleh PMK yaitu penurunan produksi susu 

(25% per tahun), produksi sapi potong (10-20%), tenaga kerja (60-70%), fertilitas 

sapi (10%), penurunan tingkat kebuntingan dan peningkatan kematian anak sapi 

(20-40%), serta akibat pemusnahan ternak yang terinfeksi. Adapun kerugian akibat 

PMK antara lain penurunan fertilitas sapi betina.  

Penurunan fertilitas pada sapi ini diakibatkan karena ukuran ovarium dan 

folikel yang tidak optimal. Ukuran ovarium dan folikel pada fase ovulasi ini 

memiliki efek terhadap pembentukan hormon estrogen yang akan berfungsi dalam 

menginduksi perilaku estrus, kematangan oosit, meningkatkan transportasi oosit 

menuju oviduk, meningkatkan lingkungan uterus untuk persiapan pembentukan 

embrio dini dan meningkatkan kepekaan reseptor luteinizing hormon (Keskin et al., 

2016). Hal ini berpengaruh terhadap penampilan reproduksi, salah satunya adalah 
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Calving Interval. Waktu calving interval yang normal adalah 12 bulan, sedangkan 

ternak sapi betina yang terkena PMK memiliki Calving Interval yang panjang yaitu 

>14 bulan, sehingga bermasalah dan merugikan peternak. Wahyudi et al., (2013) 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi calving interval pada sapi adalah 

pakan. Hal ini berkaitan dengan asupan nutrisi yang tidak seimbang mengakibatkan 

pemulihan induk pasca partus menjadi lambat. Apabila tidak dilakukan langkah 

yang tepat untuk memperpendek panjang jarak beranak maka akan mengakibatkan 

produksi ternak menurun. 

Penularan PMK di suatu daerah terjadi sangat cepat dengan angka 

morbiditas yang tinggi. Salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki jumlah 

populasi sapi potong yang cukup tinggi adalah kabupaten Jember. Berdasarkan data 

BPS (2022), jumlah sapi potong di Kabupaten Jember sebanyak 280.067 ekor.  

Namun, dibalik banyaknya populasi tersebut terjadi permasalahan serius pada tahun 

2022 dimana wabah PMK menyerang kabupaten Jember. Hal tersebut diperkuat 

dengan data dari Radar Jember (2022) bahwa Jember memiliki jumlah kasus PMK 

yang cukup tinggi, yaitu 11.000 kasus per 13 Juli 2022 atau 3,93% dari jumlah 

populasi sapi potong. Jenis virus PMK yang menyerang ternak sapi di Indonesia 

adalah tipe virus serotipe oise (O). Untuk itulah perlu dilakukan pencegahan 

terhadap penyebaran PMK, salah satunya yaitu dengan vaksinasi darurat pada 

ternak yang rentan terjangkit PMK. Berdasarkan uraian tersebut dampak yang 

ditimbulkan dari wabah PMK ini adalah terjadinya gangguan reproduksi sehingga 

perlu adanya penelitian tentang status reproduksi pada sapi potong. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status reproduksi pada sapi 

potong pasca PMK yang ada di Kabupaten Jember Jawa Timur. 

 

1.3.  Rumusan Masalah  

Bagaimana status reproduksi pada sapi potong pasca Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK) di Kabupaten Jember Jawa Timur? 
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